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Abstract

This research examines the interaction influence of strategic changes with the budget
use and management style on the performance of organization. The questionnaire sent to general
manager of corporations listed on Standard Trade & Industry Directory Indonesia 2002th published
by Kompas, PT. Forty two answers of respondent were analyzed with Moderated Regression
Analysis (MRA). The result of the analysis did not support to the two formulated hypotheses. It
shows that the interaction influence between strategic changes with the budget use style and
management style did not statistically improve the performance of the organization. In other words,
strategic changes will have a positive influence on the performance when the corporation used
unproved budget interactively.
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PENDAHULUAN

Manajemen memerlukan strategi sebagai alat untuk meme-
nangkan persaingan dan mempertahankan kelangsungan hidup peru-
sahaan. Strategi merupakan pola keputusan dan tindakan tertentu yang
memungkinkan manajer mencapai tujuan organisasi (Hill dan Jones,
1998).

Perusahaan kadangkala melakukan perubahan strategi bisnis
yang telah dijalankan untuk beradaptasi dengan lingkungan industrinya.
Miles dan Snow (1978) menggambarkan empat tipe strategi bisnis yang
berfokus pada tingkat perubahan produk dan market diantaranya de-
fenders, prospectors, analyzer dan reactor. Defenders mempunyai ke-
cenderungan tidak (sedikit sekali) melakukan pengembangan produk
dan market. Sebaliknya prospector terus menerus mencari peluang
pasar dan menjadi creators of change. Analyszer mengkombinasikan
karakter yang dimiliki defenders maupun prospectors. Sementara re-
actor merupakan kategori dimana manajemen puncak seringkali
menghadapi perubahan dan ketidakpastian dalam lingkungan organisa-
sionalnya tapi tidak mampu merespon secara efektif.
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Untuk menjamin bahwa strategi yang telah ditetapkan oleh pe-
rusahaan diimplementasikan dan menghasilkan output atau kinerja se-
suai dengan yang diharapkan maka perusahaan harus membangun
sistem pengendalian manajemen. Anthony dan Govindarajan (2001)
menyebutkan sistem pengendalian manajemen merupakan suatu
proses dimana manajer mempengaruhi anggota organisasi yang lain
untuk mengimplementasikan strategi organisasi. Aktivitas yang ada
dalam pengendalian manajemen meliputi perencanaan, koordinasi,
komunikasi dan evaluasi. Sistem pengendalian manajemen akan mem-
pengaruhi perilaku manusia baik melalui proses formal (misalnya pe-
rencanaan strategik, penganggaran dan pelaporan) maupun non formal
(seperti etika kerja, gaya manajemen, dan kultur).

Penelitian yang ada saat ini lebih banyak memfokuskan pada
mekanisme dan proses yang memfasilitasi adaptasi strategik terhadap
perubahan kondisi lingkungan, sementara sedikit sekali penelitian yang
menguji tentang peran sistem pengendalian manajemen pada orga-
nisasi yang sedang melaksanakan perubahan strategik. Beberapa
peneliti (seperti Hopwood, 1987; Dent, 1990; Argyris, 1990; Harrison &
Poole, 1997) telah memberi bukti teoritis yang cukup kuat untuk men-
dukung ide bahwa sistem pengendalian akuntansi manajemen (SPAM)
memiliki peran aktif dalam perubahan organisasional. Sementara terda-
pat kontradiksi hasil studi (Simons, 1987; Govindarajan, 1988; Kaplan,
1990) tentang hubungan SPAM dalam desain sistem pengendalian
dengan prioritas strategi. Perbedaan ini menurut Simons (1990) dise-
babkan oleh peran SPAM dalam pengukuran kinerja secara tradisional
yang lebih bersifat diagnostik. Lebih lanjut Simons menawarkan peran
SPAM yang lebih bersifat interaktif sebagai alat untuk memformulasikan
dan mengimplementasikan perubahan strategik.

Abernethy dan Brownell (1999) telah melakukan studi eksplo-
ratori tentang peran pengendalian formal (dalam hal ini anggaran) bagi
organisasi dalam menghadapi perubahan strategik. Studi ini ingin me-
nguji tentang pengaruh gaya penggunaan anggaran (diagnostik dan
interaktif) dalam hubungan antara perubahan strategik dengan kinerja.
Penelitian ini menggunakan organisasi rumah sakit sebagai sampel.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perubahan strategik akan lebih
berpengaruh positif terhadap kinerja jika perusahaan menggunakan
anggaran secara interakif.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengenda-
lian manajemen meliputi proses formal dan non formal. Relatif sedikit-
nya studi yang menguiji pengaruh interaksi sistem pengendalian non
formal dan perubahan strategik terhadap kinerja organisasi menjadi
motivasi dalam penelitian ini. Penelitian ini ingin mengkonfirmasi hasil
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penelitian Abernethy dan Brownell (1999) dengan menguiji pengaruh
pengendalian formal dan non formal dalam hubungan antara perubahan
strategik dengan kinerja organisasi. Pengendalian formal dalam peneli-
tian ini adalah gaya penggunaan anggaran (interaktif dan diagnostik),
sedangkan pengendalian non formal adalah budaya organisasi yang
tercermin dalam gaya manajemen. Gaya manajemen biasanya dicipta-
kan oleh pendiri organisasi atau top manajemen yang ditunjukkan
dalam pola perilaku pimpinan (Hill dan Jones, 1998). Studi Ohio State

University telah membagi gaya kepemimpinan dalam dua dimensi yaitu

consideration dan initiating structure (Kreitner dan Kinicki, 2001). Ke-

pemimpinan consideration lebih mementingkan hubungan yang akrab
diantara anggota organisasi sementara kepemimpinan initiating struc-
turdebih mengutamakan outcome dari tugas-tugas yang dibebankan.

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang akan
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah perubahan strategik akan lebih berpengaruh positif terha-
dap kinerja untuk perusahaan yang menggunakan anggaran se-
cara interaktif dibandingkan perusahaan yang menggunakan ang-
garan secara diagnostik?

2. Apakah perubahan strategik akan lebih berpengaruh positif terha-
dap kinerja untuk perusahaan yang menggunakan gaya consic-
eration daripada perusahaan yang menggunakan gaya initiating
structure?

RERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pendekatan Kontinjensi pada Manajemen Strategik

Model normatif proses manajemen strategik meliputi tahapan
berikut: formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi (kontrol)
strategi. Pendekatan tradisional pengendalian strategik berdasarkan
pada penetapan standar yang telah ditentukan sebelumnya, imple-
mentasi dan evaluasi kinerja dengan membandingkan antara aktual
dengan yang direncanakan dan melakukan tindakan korektif tertentu
(Schendel dan Hofer, 1978) seperti dikutip dalam Schreyogg dan
Steinmann (1987).

Pendekatan tradisional dianggap memiliki kelemahan karena
tindakan korektif dilakukan setelah aktivitas terjadi atau disebut dengan
feedback control. Schreyogg dan Steinmann (1987) menawarkan kon-
sep baru bagi pembuat keputusan strategik yaitu pengendalian strategik
harus mempertimbangkan faktor kompleksitas dan ketidakpastian se-
bagai faktor kontinjensi. Model pengendalian strategik akan meliputi tiga
tahap yaitu: premis control, implementation control dan strategic sur-
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veillance. Konsep ini jelas berbeda dengan perspektif tradisional karena
pengendalian tidak bersifat feedback (diagnostik) melainkan feedfor-
ward (interaktif) artinya pengendalian ada pada setiap tahap formulasi
dan implementasi strategi untuk selanjutnya melihat apakah diperlukan
perubahan atau perbaikan dari strategi yang telah ada setelah melihat
kondisi internal dan eksternal yang mengancam. Konsep ini mendapat
dukungan dari Preble (1992) dengan menambahkan komponen special
alert control.

Tipe Strategi dan Perubahan Strategik

Porter (1985) menggambarkan tiga strategi generik yang ber-
beda pada level bisnis yaitu: cost leadership, differentiation dan focus.
Ketiga strategi generik Porter sebagai basis keuntungan persaingan
yang berkelanjutan.

Miles dan Snow melihat tipe strategi tidak berdasarkan pada
level strategi melainkan pada tingkat perubahan orientasi pasar dan
produk. Ada empat tipe strategi bisnis yang diidentifikasi oleh Miles dan
Snow (1978) menurut tingkat perubahan produk maupun pasar yaitu:
prospectors, defenders, analyzer dan reactor.

Hanna dan Wilson (1998) menyebutkan perubahan adalah be-
berapa modifikasi yang terjadi dalam organisasi seperti penggunaan
input yang baru, proses atau sesuatu yang telah diubah untuk mengha-
silkan output yang berbeda.

Hill dan Jones (1998) mendefinisikan perubahan strategik se-
bagai pergerakan dari apa yang dilakukan saat ini menuju ke yang dila-
kukan di masa depan untuk meningkatkan keuntungan persaingan.
Perubahan strategik yang dilakukan dapat berupa: (1) reengineering (2)
restructuring dan (3) innovation.

Beberapa penelitian memusatkan perhatian pada substansi
(content) dan proses (process) perubahan strategik. Substansi peruba-
han strategik mengacu pada tujuan (goals), cakupan (scope) dan pri-
oritas persaingan yang ditentukan oleh top manajemen, sedangkan
proses perubahan strategik mengacu pada pendekatan organisasi un-
tuk mengelola formasi dan implementasi strategi Ginsberg (1988)
seperti dikutip dalam Brownell dan Abernethy (1999).

Sesuai dengan penelitian sebelumnya (Abernethy dan
Brownell, 1999) maka penelitian ini juga akan menggunakan dua jenis
strategi yaitu prospectors dan defenders yang berbeda pada dua titik
ekstrim. Sesuai dengan Shortell et al, (1990), perubahan strategik dide-
finisikan sebagai besarnya pergeseran perubahan sepanjang defenders
menuju prospectors atau sebaliknya.
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Gaya Penggunaan Anggaran

Beberapa penelitian terdahulu lebih menekankan peran ang-
garan secara tradisional sebagai alat diagnostik (Simons, 1990) se-
mentara Burchell et al, (1980) menyebut peran anggaran sebagai “an-
swer machine”. Peran anggaran sebagai sistem pengendalian telah
berubah tidak hanya sebagai alat diagnosa, melainkan sebagai mesin
dialog, pembelajaran dan penciptaan ide-ide organisasi (Burchell, 1980)
sejalan dengan hal itu Simons menyebutnya sebagai peran interaktif.

Lebih tegas (Anthony dan Govindarajan, 2001; Simons, 2002)
menyebutkan bahwa sistem pengendalian diagnostik merupakan sistem
informasi formal yang digunakan oleh manajer untuk memonitor out-
comes organisasi dan melakukan tindakan koreksi atas penyimpangan
dari standar yang telah ditetapkan. Sementara sistem pengendalian
interaktif adalah sistem informasi formal yang memungkinkan manajer
melibatkan dirinya secara personal dalam pengambilan keputusan oleh
bawahan. Sistem ini menurut Simons untuk mengantisipasi ketidakpas-
tian strategik yang dihadapi oleh organisasi. Dalam penelitian ini akan
digunakan gaya penggunaan anggaran diagnostik dan interaktif seba-
gaimana yang dikemukakan oleh Simons dan Anthony.

Gaya Manajemen

Pengendalian tidak hanya dicapai melalui proses formal tapi
juga non formal yang menekankan hubungan satu individu dengan indi-
vidu yang lain, antara orang yang mengendalikan dan orang yang
dikendalikan memiliki hubungan sosial. Hopwood (1976) menawarkan
sistem pengendalian non formal yaitu social control dan self control.
Menurut Blake dan Mouth (dalam Hopwood, 1976) solusi terhadap ma-
salah yang muncul dalam lingkungan organisasional yang kondusif un-
tuk meningkatkan kinerja dan kepuasan yang tinggi terletak pada pola
hubungan sosial yang dikenal dengan gaya manajemen (style of mana-
gement). Mereka mengklasifikasikan gaya manajemen dalam dua di-
mensi yaitu yang berorientasi pada orang (people) dan pekerjaan
(task).

Hofstede (1991) seperti dikutip dalam Poerwati (2002) me-
mandang bahwa orientasi pada orang dan orientasi pada pekerjaan
merupakan salah satu dari enam dimensi budaya yang dikemukakan
oleh Hofstede. Senada dengan Blake dan Mouth, sejumlah peneliti dari
Ohio State University menilai bahwa gaya manajemen tercermin dari
perilaku pimpinan. Mereka menilai perilaku pemimpin mempunyai dua
dimensi yaitu consideration dan initiating structure Kreitner dan Kinicki
(2001). Tipe consideration memandang bahwa perilaku pimpinan me-
ngarah pada saling percaya dan menghargai dan berfokus pada keingi-
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nan dan kebutuhan anggota kelompok. Initiating structure menunjukkan
bahwa perilaku pimpinan mengarah pada mengorganisasikan anggota
kelompok untuk memaksimalkan output. Penelitian ini akan mengguna-
kan istilah gaya manajemen menurut Studi Ohio State University yaitu
consideration dan initiating structure.

Hubungan antara Perubahan Strategik, Gaya Penggunaan Angga-
ran dan Kinerja Organisasi

Kapabilitas pemrosesan informasi akan meningkat jika ditun-
jang oleh struktur organik dimana komunikasi lebih bersifat informal
lateral dan vertikal (Mintzberg, 1983). Simons (1990) menyebutkan
bahwa penggunaan anggaran yang bersifat interaktif memberikan
sarana bagi top manajemen untuk memahami nilai-nilai dan preferensi
individu, alat untuk memperdebatkan bagaimana merespon perubahan
lingkungan dan kondisi operasi. Macintosh (1994) menyebutkan bahwa
anggaran lebih berperan sebagai alat kompromi daripada sebagai “an-
swer machine”.

Penggunaan anggaran secara interaktif tidaklah murah, hal ini
menuntut keterlibatan top manajemen secara intensif dalam proses
anggaran termasuk meningkatkan interaksi antar anggota organisasi.
Penggunaan anggaran secara interaktif hanya akan meningkatkan
kinerja ketika perubahan strategik yang terjadi relatif tinggi. Sebaliknya
penggunaan anggaran diagnostik akan efektif ketika perubahan strate-
gik yang terjadi relatif rendah. Penelitian Abernethy dan Brownell (1999)
tentang peran anggaran dalam perubahan strategik berhasil mengkon-
firmasi bahwa perubahan strategik akan berpengaruh lebih positif ter-
hadap kinerja ketika perusahaan menggunakan anggaran secara in-
teraktif.

Dengan demikian hipotesa penelitian yang diusulkan sebagai
berikut:

H1: Perubahan strategik akan lebih berpengaruh positif terhadap
kinerja ketika perusahaan menggunakan angaran secara in-
teraktif.

Hubungan antara Perubahan Strategik, Gaya Manajemen dan
Kinerja Organisasi

Beckhard dan Pritchard (1992) seperti dikutip dari Hamlin, et al
(2001) menyebutkan terdapat tiga faktor penting dalam memfungsikan
organisasi yaitu: leadership, culture dan management of change. Kega-
galan perubahan organisasi menurut mereka disebabkan oleh
kurangnya perhatian terhadap aspek budaya kepemimpinan.
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Pemimpin yang menghadapi karakteristik pekerjaan yang re-
|atif terstruktur maka akan mengandalkan superioritasnya dalam organ-
sisasi yang mengarah pada dimensi initiating structure. Sementara jika
pemimpin menghadapi karakteristik pekerjaan yang relatif tidak ter-
struktur maka ia akan mengandalkan kemampuannya untuk memberi-
kan inspirasi dan memotivasi bawahan yang mengarah pada conside-
ration (Fiedler, 1970) dalam Ott (1996).

Temuan riset Boonstra dan Vink (1996) seperti dikutip dari
Hamlin, et al (2001) dalam studi pada perusahaan kliring dan keuangan
menyebutkan hambatan terbesar dalam inovasi teknis dan organisa-
sional adalah kepemimpinan yang bersifat autocratic dan kualitas ke-
pemimpinan dalam merespon perubahan.

Hamlin, et al (2001) juga melakukan survey terhadap 814
manajer dari berbagai level dalam organisasi tentang pengaruh re-
structuring terhadap kinerja organisasi dan perilaku pegawai. Hasilnya
menunjukkan bahwa restructuring mempunyai dampak yang cukup
besar terhadap kinerja organisasi.

Dengan demikian disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
akan memberikan kontribusi pada perubahan strategik dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi. Sehingga hipotesa kedua dirumuskan
sebagai berikut:

H2: Perubahan strategik akan berpengaruh lebih positif pada kinerja
ketika perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan conside-
ration daripada initiating structure.

METODA PENELITIAN

Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdapat dalam daftar Standard Trade & Industry Directory of
Indonesia tahun 2002 yang diterbitkan oleh P.T. Kompas. Sampel pe-
rusahaan yang dipilih untuk mewakili populasi ditentukan secara ran-
dom. Penelitian ini menggunakan responden yang terdiri dari para ge-
neral manager atau manajer level menengah. Data penelitian dikumpul-
kan dengan metoda survei, yaitu dengan mengirimkan kuesioner me-
lalui jasa pos kepada general manager masing-masing perusahaan.

Pengukuran Variabel
Perubahan strategik

Variabel perubahan strategik diukur menggunakan instrumen
yang terdiri dari 6 (enam) item pertanyaan yang menunjukkan peruba-
han strategik perusahaan dari strategi prospectors ke defenders atau
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sebaliknya dari defenders ke prospectors dengan range waktu peruba-
han selama dua tahun. Item-item pertanyaan menunjukkan karakteristik
tipe strategi defenders dan prospectors. Pengukuran menggunakan
skala likert tujuh point. Nilai 1 menunjukkan kecenderungan kearah tipe
strategi defenders sedangkan nilai 7 menunjukkan kecenderungan
kearah tipe strategi prospectors. Perubahan strategik dinilai dengan
melihat selisih skor masing-masing item pertanyaan pada kondisi dua
tahun yang lalu dan kondisi saat ini dengan memberlakukan nilai mutlak
(Abenethy & brownell, 1999; Shortell et |, 1990).
Gaya penggunaan anggaran

Pengukuran variabel gaya penggunaan anggaran mengguna-
kan instrumen yang dikembangkan oleh Abernethy dan Brownell (1999)
menggunakan tujuh poin skala likert dimana nilai 1 menunjukkan ke-
cenderungan penggunaan anggaran secara diagnostik sedangkan nilai
7 menunjukkan secara interakif.
Gaya manajemen

Variabel gaya manajemen diukur menggunakan instrumen
yang menunjukkan kecenderungan kepemimpinan dalam organisasi
yang diadopsi sebagian dari instrumen LBDQ (Leader Behavior Des-
cription Questioner) Instrumen ini terdiri dari tujuh item pertanyaan
menggunakan skala likert tujuh point. Nilai 1 (satu) menunjukkan gaya
initiating structure dan nilai tertinggi 7 (tujuh) menunjukkan considera-
tion.
Kinerja organisasi

Variabel dependen adalah kinerja organisasi yang dilihat dari
keefektivan suatu organisasi. Kinerja diukur menggunakan instrumen
self rating yang dikembangkan oleh Govindarajan (1988). Responden
ditanya tentang tingkat kinerja yang dicapai dibandingkan standar yang
telah ditetapkan menggunakan skala likert tujuh point (mulai dari “se-
cara signifikan dibawah rata-rata” sampai dengan “secara signifikan
diatas rata-rata”).

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Penguijian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
analisis faktor (factor analysis) dengan varimax rotation. Ukuran lain
untuk mengukur tingkat keterkaitan (intercorrelations) diantara variabel
dan kelayakan terhadap analisis faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin
Measure of Sampling Adequacy (Kaiser's MSA). Suatu data dapat dila-
kukan analisis faktor jika Kaiser's MSA nilainya diatas 0,5. Butir perta-
nyaan yang dimasukkan kedalam analisis akhir adalah item yang
memiliki factor loading lebih dari 0,4 (Chia, 1995; Hair et al, 1998). Se-
dangkan reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach alpha un-
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tuk menguiji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang diguna-
kan. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha
lebih dari 0,5 (Nunnaly, 1967).

Adapun ringkasan hasil penguijian reliabilitas dan validitas data
untuk keempat variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel.1Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Nama Variabel Kaiser's MSA Cronbach Alpha
Perubahan strategik 0,590 0,624
Gaya Penggunaan Anggaran 0,576 0,536
Gaya Manajemen 0,717 0,737
Kinerja Organisasi 0,816 0,737

Metoda Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis penelitian dilakukan dengan mengguna-
kan regresi berganda yang menghubungkan satu variabel dependen
dengan beberapa variabel independen dalam satu model prediksi. Per-
samaan dalam regresi berganda merupakan cara yang dapat diguna-
kan untuk menguii interaksi (Allison, 1977; Schoonhoven 1981; Ghozali,
2001). Sebelum dilakukan analisis regresi berganda terhadap kedua
hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan diuji apakah data yang ada
telah memenuhi persyaratan untuk dilakukannya analisa dengan me-
tode ini.
Pengujian asumsi untuk memenubhi syarat regresi

Ada empat asumsi yang terpenting sebagai syarat peng-
gunaan metode regresi (Gujarati, 1999; Ghozali, 2002). Asumsi terse-
but adalah asumsi normalitas, autokorelasi, multikolinearitas dan homo-
kedastisitas.
Pengujian hipotesis

Penguijian hipotesis 1 menggunakan model regresi berganda
dengan Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai berikut:

Y=o+ B1Xi+B2Xo+ BaXiXat & oo Persamaan (1)
Dimana:
Y . Kinerja organisasi

a . konstanta
B1,B2,dan Ba: koefisien regresi

X perubahan strategik

X2 . gaya penggunaan anggaran

XiXz . interaksi antara perubahan strategik dan gaya peng-
gunaan anggaran

€ . error
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Jika B4 signifikan dan posistif (34 > 0) maka menunjukkan
adanya dukungan terhadap hipotesis 1 yaitu interaksi antara perubahan
strategik dan gaya penggunaan anggaran akan berpengaruh positif
terhadap kinerja.

Pengujian hipotesis 2 menggunakan model regresi berganda
dengan melihat Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai berikut:

Y=o+ B1Xi+BaXa# BsXiXst € oo Persamaan (2)
Dimana:
Y . Kinerja organisasi

: konstanta

(04 .
1, B3 dan Bs. koefisien regresi
X . perubahan strategik

X3 . gaya manajemen

XiXs . interaksi antara perubahan strategik dan gaya mana-
jemen

€ :error

Jika Bs signifikan dan positif (Bs > 0) maka menunjukkan
adanya dukungan terhadap hipotesis 2 yaitu interaksi antara perubahan
strategik dan gaya manajemen akan berpengaruh positif terhadap kinerja.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berikut ini disajikan rangkuman mengenai statistik deskriptif
jawaban responden untuk masing-masing variabel.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Variabel Kisargr) Te- Kisaran Ak- Rata-rata Deviasi
oritis tual Standar

Perubahan strategik 0-18 0-10 3,4762 3,1041
Gaya P. Anggaran 5-35 5-35 23,8571 3,8163
Gaya Manajemen 6-42 9-38 26,1667 5,0118
Kinerja Organisasi 10 - 100 20 - 66 44 5174 10,1816

Hasil Pengujian Asumsi Regresi
Pengujian normalitas data dan autokorelasi

Dalam melakukan uji regresi disyaratkan agar data yang di-
pakai adalah normal. Pada penelitian ini untuk mengetahui normalitas
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai residual pada model re-
gresi yang akan diuji. Jika residual berdistribusi normal maka nilai-nilai
sebaran datanya akan terletak disekitar garis lurus (Santoso, 2002).
Berikut ini disajikan grafik yang menunjukkan hasil pengujian normalitas
sebaran data yang merupakan output dari SPSS.
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Gambar 1.a. Hasil Pengujian Normalitas Data Persamaan 1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA
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Gambar 1.b. Hasil Pengujian Normalitas Data Persamaan 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA
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Setelah melihat grafik diatas dapat disimpulkan bahwa penye-
baran data untuk persamaan 1 maupun persamaan 2 mengikuti distri-
busi normal karena berada disekitar garis lurus, artinya tidak terdapat
data yang menyimpang secara ekstrim. Sedangkan hasil pengujian
autokorelasi untuk masing-masing persamaan 1 dan persamaan 2 bisa
dilihat dari nilai Durbin Watson yang dihasilkan berturut-turut sebesar
2,306 dan 2,401. Kedua nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel de-
ngan menggunakan derajat kepercayaan 5% menunjukkan berada
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diatas batas atasnya maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokore-
lasi positif pada model regresi.
Pengujian gejala multikolinearitas

Pengujian gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat
nilai Variance Inflative Factor (VIF). Pada umumnya jika VIF lebih dari
5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas de-
ngan variabel bebas lainnya. Setelah dilakukan pengujian untuk
masing-masing persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa kedua
persamaan telah bebas dari adanya multikolinearitas karena nilai VIF
nya berada dibawah 5.

Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian multikolinearitas un-
tuk persamaan 1 dan persamaan 2.

Tabel 3.a. Hasil Pengujian Multikolinearitas Persamaan 1.

Variabel VIF Keterangan
Perubahan Strategik 1,093 Tidak ada multikol
Gaya Penggunaan Anggaran 1,093 Tidak ada multikol

Tabel 3.b. Hasil Penguijian Multikolinearitas Persamaan 2.

Variabel VIF Keterangan
Perubahan Strategik 1,004 Tidak ada multikol
Gaya Manajemen 1,004 Tidak ada multikol

Pengujian heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguiji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu penga-
matan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara yang paling banyak
digunakan untuk mendeteksi gejala ini adalah dengan melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabel independen dengan residualnya. Jika
terdapat pola tertentu dalam grafik hal ini menunjukkan gejala hetero-
kedastisitas, demikian sebaliknya.

Hasil pengujian heterokedastisitas untuk masing-masing per-
samaan 1 dan persamaan 2 dapat dilihat dari grafik dibawah ini.
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Gambar 2.a.
Pengujian Heterokedastisitas Persamaan 1

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA
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Gambar 2.b.
Penguijian Heterokedastisitas Persamaan 2

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA
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Setelah melihat grafik hasil pengujian heterokedastisitas diatas
tampak bahwa data-data yang ada tidak membentuk satu pola, dengan
demikian disimpulkan bahwa kedua persamaan tidak mengandung he-
terokedastis.

Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Model statistis yang digunakan untuk menguii hipotesis 1 dan
2 adalah dengan menggunakan regresi berganda yaitu Moderated Re-
gression Analysis (MRA). Analisis terhadap hipotesis 1 dan 2 tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut:
Pengujian hipotesis pertama

Hasil analisis regresi untuk menguiji hipotesis 1 disajikan dalam

tabel:
Tabel 4.
Interaksi antara Perubahan Strategik dan Gaya Penggunaan Anggaran
Variabel Koefisien | Kesalahan | ot | sig
standar

Konstanta (o) 0,841 13,205 0,064 0,950
Perubahan strategik (X1) 3,898 3,367 1,158 0,254
Gaya P. Anggaran (X2) 1,953 0,574 3,402 0,002
Interaksi (X1) dan (X2) -0,190 0,140 | -1,365 0,180
Rz = 0,279 Adjusted R? = 0,222 F= 4,893
Sig = 0,006

Hasil analisis regresi seperti ditunjukkan dalam tabel 4
menunjukkan bahwa nilai F sebesar 4,893 dengan signifikansi p =
0,006. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel dependen (kinerja organisasi) dengan variabel independennya,
yaitu perubahan strategik, gaya penggunaan anggaran dan interaksi
antara perubahan strategik dan gaya penggunaan anggaran. Dari nilai
R? dapat diketahui bahwa variasi perubahan kinerja organisasi dijelas-
kan oleh semua variabel independennya sebesar 27,9% sedangkan
sisanya 72,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam
model.

Menurut hasil regresi yang disajikan dalam tabel 4, interaksi
antara perubahan strategik dan gaya penggunaan anggaran menunjuk-
kan koefisien yang negatif yaitu —0,190 dengan p val sebesar 0,180
pada tingkat kepercayaan o = 0,05. Nilai p val > nilai o, menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara perubahan strategik
dan gaya penggunaan anggaran dalam model regresi. Hal ini berarti
hubungan antara perubahan strategik dan kinerja tidak dipengaruhi
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atau tidak dimoderasi oleh variabel gaya penggunaan anggaran.
Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa perubahan
strategik akan berpengaruh lebih positif terhadap kinerja ketika perusa-
haan menggunakan anggaran secara interaktif tidak berhasil didukung
berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan.

Dengan demikian temuan ini tidak berhasil mendukung hasil
penelitan Abernethy dan Brownell (1999) yang melaporkan bahwa gaya
penggunaan anggaran secara interaktif akan semakin meningkatkan
hubungan perubahan strategik dan kinerja organisasi.

Pengujian hipotesis kedua

Hasil analisis regresi untuk menguji hipotesis kedua disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 5.Interaksi antara Perubahan Strategik dan Gaya Manajemen

Variabel Koefisien | "eSaddnan | it | sig

standar
Konstanta (a) 10,753 15,160 0,709 | 0,482
Perubahan strategik (X1) 6,675 2,798 2,386 | 0,022
Gaya Manajemen (Xs) 1,269 0,556 2,280 | 0,028
Interaksi (X1) dan (Xs) -0,251 0,101 -2,089 | 0,018
R2 = 0,143 Adjusted R?2 = 0,075 F=2,115 Sig =
0,114.

Jika melihat hasil uji statistik seperti tertera dalam tabel 5
diatas maka dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 2,115 dengan signi-
fikansi p val = 0,114 dengan tingkat kepercayaan o = 0,005. Nilai p val
> oo menunjukkan bahwa model persamaan tidak signifikan artinya vari-
abel independen dalam hal ini perubahan strategik, gaya manajemen
dan interaksi antara perubahan strategik dan gaya manajemen tidak
dapat digunakan untuk menjelaskan variabel dependen dalam hal ini
kinerja organisasi. Karena pengujian secara simultan menunjukkan nilai
yang tidak signifikan sehingga nilai koefisien interaksi antara perubahan
strategik dan gaya manajemen tidak bisa dijadikan sebagai indikator
adanya pengaruh gaya manajemen yang memoderasi hubungan antara
perubahan strategik dan konerja organisasi.

Dengan demikian berdasarkan hasil uji statistik maka hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa perubahan strategik akan berpengaruh
lebih positif terhadap kinerja apabila perusahaan menggunakan gaya
kepemimpinan consideration daripada initiating structure tidak berhasil
didukung.
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PENUTUP

Pembahasan hipotesis

Hasil pengujian kedua hipotesis yang telah disampaikan se-

belumnya menyebutkan bahwa hipotesis pertama dan hipotesis kedua
tidak dapat diterima. Ada beberapa analisis secara umum yang mung-
kin bisa dijustifikasi yang menyebabkan kedua hipotesis tidak berhasil
didukung, yaitu:

1.

Dari data yang berhasil dihimpun menunjukkan bahwa rata-rata
perubahan strategik yang terjadi cukup rendah sementara kecen-
derungan perusahaan dari data yang ada menggunakan anggaran
secara interaktif. Penggunaan anggaran secara interaktif akan
meningkatkan kinerja secara efisien jika perubahan strategik yang
terjadi cukup tinggi (Abernethy dan Brownell, 1999). Hal ini mung-
kin bisa menyebabkan tidak diterimanya hipotesis pertama.

Dari data yang berhasil dihimpun menunjukkan bahwa kecenderu-
ngan gaya kepemimpinan yang terjadi di perusahaan adalah con-
Sideration sementara perubahan strategik yang terjadi cukup ren-
dah termasuk kinerja organisasi juga relatif dibawah rata-rata.
Penggunaan gaya kepemimpinan consideration akan efisien me-
ningkatkan kinerja ketika faktor-faktor yang tidak menguntungkan
(unvaforable) terjadi dalam organisasi. Faktor-faktor unvaforable
disini menurut Fiedler adalah pekerjaan yang ada relatif tidak ter-
struktur yang diidentikkan dengan kondisi perubahan strategik yang
relatif tinggi (Luthans, 1995). Hal inilah yang mungkin bisa menye-
babkan tidak didukungnya hipotesis kedua.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel perubahan
strategik hanya dibentuk oleh tiga item pertanyaan, meskipun
syarat validitas dan reliabilitas suatu instrumen telah terpenuhi na-
mun tidak menutup kemungkinan instrumen tersebut tidak menun-
jukkan keseluruhan dimensi dari variabel yang dirancang.

Simpulan

Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi

berganda sebagaimana telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Hipotesis pertama tidak didukung. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa
koefisien interaksi antara perubahan strategik dan gaya peng-
gunaan anggaran (P4) tidak signifikan. Hal ini berarti gaya peng-
gunaan anggaran tidak memoderasi hubungan antara perubahan
strategik dan kinerja organisasi. Temuan dalam penelitian ini tidak
berhasil mendukung hasil temuan Abernethy dan Brownell (1999)
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yang melaporkan bahwa perubahan strategik akan lebih mening-
katkan kinerja ketika perusahaan menggunakan gaya penggunaan
anggaran secara interakif,

Hipotesis kedua juga tidak berhasil didukung. Dari hasil pengujian
terhadap hipotesis dua seperti yang tampak pada tabel 5 menun-
jukkan bahwa pengujian persamaan regresi secara simultan secara
statistis tidak signifikan. Dengan demikian signifikansi koefisien
interaksi perubahan strategik dan gaya manajemen tidak bisa
dijadikan indikator untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi
antara perubahan strategik dan gaya manajemen terhadap kinerja
organisasi.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mung-

kin dapat menimbulkan gangguan pada hasil penelitian. Beberapa
keterbatasan penelitian ini adalah:

1.

Penelitian ini tidak menguji pengaruh interaksi antara perubahan
strategik, gaya penggunaan anggaran dan gaya manajemen se-
cara bersama-sama.

Penelitian ini tidak menguiji efek industri yang mungkin ada karena
data yang diperoleh dari berbagai industri sangat sedikit sehingga
dalam penelitian ini diasumsikan tidak terdapat efek industri yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel perubahan
strategik hanya dibentuk oleh tiga item pertanyaan, meskipun
syarat validitas dan reliabilitas suatu instrumen telah terpenuhi na-
mun tidak menutup kemungkinan instrumen tersebut tidak menun-
jukkan keseluruhan dimensi dari variabel yang dirancang.

Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi yang luas untuk penelitian se-

lanjutnya. Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang
disebutkan sebelumnya diharapkan penelitian yang akan datang dapat
memperbaiki faktor-faktor berikut ini:

1.

Dalam menentukan objek penelitian dalam hal ini jenis industri ha-
rus memperhatikan jenis industri yang diperkirakan telah melaku-
kan perubahan strategik yang cukup besar. Hal ini bisa dilihat dari
lingkungan persaingan perusahaan yang cukup tinggi akan
menuntut perusahaan untuk segera melakukan perubahan dalam
strateginya.

Untuk mengetahui apakah efek industri akan mempengaruhi hasil
penelitian maka penguijian tentang ini harus dilakukan.
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3. Perlunya dipikirkan untuk mengembangkan instrumen yang benar-
benar mampu menguiji konstruk perubahan strategik.

4. Untuk penelitian mendatang mungkin perlu dilakukan penguijian
secara bersama-sama pengaruh perubahan strategik, gaya peng-
gunaan anggaran dan gaya manajemen terhadap kinerja organi-
sasi.
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